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   ABSTARK 

  Tujuan Penelitian Adalah Untuk mengetahui dosis terbaik dari pemberian probiotik       

dalam pakan dalam meningkatkan pertumbuan ikan nila (O.  niloticus).  Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada  24 April – 5 Juni 2024 selama 42 hari di Laboratorium Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Muslim Indonesia, Kabupaten Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan, Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) 

dengan jumlah perlakuan 4 yaitu Perlakuan A : 0 ml/g, Perlakuan B : 10 ml/g,  Perlakuan 

C : 15 ml/g, Perlakuan D : 17,5 ml/g.  Parameter yang di amati adalah Pertumbuhan bobot 

mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian spesifik (SGR), 

kelangsungan hidup, rasio konversi pakan.  Pada tebar setiap wadah pemeliharaan benih 

ikan nila sebanyak 5 ekor/wadah. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nyata 

antara bobot mutlak benih ikan nila yaitu pada perlakuan C sebesar 14,52 g disusul 

perlakuan D sebesar 13,25 g dan perlakuan B 12,2 g, terendah sebesar 10,83 g. Panjang 

mutlak tidak ada perbedaan nyata benih ikan nila. Laju pertumbuhan harian spesifik 

tertinggi perlakuan C 0,68%, disusul perlakuan D 0,6%, dan perlakuan B 0,54%, terendah 

perlakuan A 0,5%. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi perlakuan C 100%, disusul 

perlakuan D 93,3%, dan perlakuan A 8,3%, terendah perlakuan B 73,3%. Rasio konversi 

pakan tertinggi perlakuan A 3,66%, disusul perlakuan B 3,27%, dan perlakuan D 3,01%, 

terendah perlakuan C 2,75%.  Parameter yang menunjukkan kualitas air yang baik. 

 
ABSTRACT 

The study aims to determine the best dose of probiotics in feed in increasing the 

growth of tilapia (O. niloticus).  This study will be conducted on April 24 - June 5, 2024 

for 42 days at the Laboratory of the Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Muslim 

Indonesia University, Makassar Regency, South Sulawesi Province, This study used a 

completely randomized design (CRD) with a total of 4 treatments, namely Treatment A : 

0 ml/g, Treatment B: 10 ml/g, Treatment C: 15 ml/g, Treatment D: 17.5 ml/g.  The 

parameters observed were absolute weight growth, absolute length growth, specific daily 

growth rate (SGR), survival, feed conversion ratio.  At the stocking of each container of 

tilapia fry maintenance as many as 5 tails / container. The results showed a significant 

difference between the absolute weight of tilapia fish seeds, namely in treatment C of 

14.52 g followed by treatment D of 13.25 g and treatment B of 12.2 g, the lowest was 

10.83 g. The absolute length was no significant difference between the absolute weight 

of tilapia fish seeds. There is no significant difference in absolute length of tilapia seeds. 

The highest specific daily growth rate of treatment C was 0.68%, followed by treatment 

D 0.6%, and treatment B 0.54%, the lowest treatment A 0.5%. The highest survival rate 

was treatment C 100%, followed by treatment D 93.3%, and treatment A 8.3%, the lowest 

treatment B 73.3%. The highest feed conversion ratio was treatment A 3.66%, followed 

by treatment B 3.27%, and treatment D 3.01%, the lowest was treatment C 2.75%.  

Parameters showing good water quality. 
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PENDAHULUAN 

Ikan Nila (O. niloticus) adalah ikan yang mempunya nilai penting secara ekonomi di 

pasar domestik dan luar negeri. Hal ini dikarenakan ikan nila merupakan salah satu jenis 

ikan yang paling mudah untuk dapat berkembang biak di hampir semua perairan dan 

diproduksi secara komersial dalam jumlah besar. Di Indonesia, ikan nila merupakan salah 

satu dari 10 produk prioritas. Penanaman produksi ikan nila terus meningkat setiap tahunnya 

pada rentang tahun 2021-2022. Di tahun 2022 produksi Ikan Nila mencapai 482,25 ribu ton 

dan mengalami pertumbuhan sebesar 43,71% dibandingkan tahun 2021 yang mencapai 

335,56 ribu ton dan berada di urutan paling tertingi perikanan budidaya menurut komoditas 

utama setelah lele (Direktorat Jendral Perikanan Budidaya, 2022).  

Pakan memberikan kontribusi sekitar 60% terhadap biaya produksi, sehingga 

penggunaan pakan pada saat penebaran dengan kepadatan tebar yang tinggi merupakan 

faktor yang sangat penting dalam menentukan hasil dan mempengaruhi keuntungan. Pakan 

ikan nila harus mempunyai kandungan gizi seimbang yang dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan agar pakan yang diberikan dapat dicerna seefisien mungkin Hasniar et al 

(2019). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pakan adalah 

dengan menambahkan bahan aditif berupa probiotik. Menurut (Mansyur dan Tangko 2007) 

Dalam rangka mendorong pertumbuhan ikan nila, penggunaan probiotik pada sektor 

budidaya perikanan menjaga keseimbangan mikroorganisme dan melawan patogen pada 

saluran pencernaan, perairan dan lingkungan perairan melalui proses biodegradasi selain 

untuk meningkatkan kualitas pakan, probiotik juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas air dan meningkatkan daya cerna.  

Penggunaan probiotik telah lama dilakukan dan dirasakan manfaatnya oleh para 

petani ikan dalam pemanfaatan pakan yang efesien. Penggunaan probiotik merupakan solusi 

untuk mencapai pertumbuhan dan efisiensi pakan yang optimal, menekan biaya produksi, 

dan pada akhirnya mengurangi dampak lingkungan dari limbah yang menumpuk di badan 

air Aisyah et al. (2022).  Probiotik pada ikan adalah mikroorganisme hidup yang diberikan 

melalui pakan atau air dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan keseimbangan mikroflora 

dalam saluran pencernaan ikan.  Pemberian probiotik secara oral dapat meningkatkan 

kualitas pakan (Mansyur dan Tangko 2008). Pemberian probiotik pada media air dapat 

menjaga kestabilan kolam dalam kualitas lingkungan ikan yang baik serta tercegahnya dari 

serangan pantogen atau penyakit yang menyerang terhadap ikan. Penelitian bertujuan 

Mengetahui apakah perlakuan dosis probiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan, rasio 
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konversi pakan dan kelangsungan hidup, Untuk mengetahui dosis terbaik dari pemberian 

probiotik dalam pakan Terhadap pertumbuan ikan nila. 

 

METOE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada  24 April – 5 Juni 2024 selama 42 hari di 

Laboratorium Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Muslim Indonesia, 

Kabupaten Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

 Alat dan Bahan Penelitian  

 

Wadah penelitian adalah berupa Akuarium dengan ukuran 40x25x28 cm dengan 

volume 25 liter  dan dilengkapi peralatan aerasi berupa selang dan batu aerasi dihubungkan 

dengan aerator untuk menyuplai oksigen.  Alat yang digunakan untuk mengetahui berat dan 

panjang ikan menggunakan timbangan digital dan penggaris dengan ukuran 30 cm, 

parameter kualitas air  diukur menggunakan alat pH meter, termometer dan DO meter, 

sprayer dan perlatan lainya syringe 20 ml untuk mengukur volume probiotik digunakan dan 

untuk mengeringkan alat-alat selama penelitian berupa tissue.  

Bahan selama  penelitian adalah benih ikan nila sebagai hewan uji dengan ukuran 2-

5 gram; panjang 3-6 cm. dilakukan pemberian pakan dalam berbentuk pellet 

danPenambahan probiotik adalah EM4 serta melakukan kultur  molase sebagai media 

tumbuh probiotik. 

Rancangan Penelitian  

 

Penelitian  ini  menggunakan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL)  yang  terdiri  dari 4 

perlakuan dan 3 kali pengulangan. Adapun desain penelitian ini yaitu: 

 

A= Tanpa Probiotik 0 ml/ kg 

B=  Probiotik 12,5 ml/ kg 

C=  Probiotik 15 ml/ Kg. 

D = Probiotik 17,5 ml/kg 

Parameter Penelitian    

      Parameter yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu  

Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dari awal penelitian dan akhir penelitian 

adapun parameter diamati di dalam penelitian ini : 
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        1. Pertumbuhan bobot mutlak Effendi (1997) 

W = Wt – Wo 

                   Keterangan : 

     W  : Pertumbuhan bobot mutlak ikan yang dipelihara (gram) 

Wt  : Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gram) 

Wo  : Berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gram) 

         2. Pertumbuhan Panjang  mutlak  Effendi  (1997)  

L = Lt – Lo 

      Keterangan : 

L  : Pertumbuhan panjang mutlak ikan (cm) 

Lt : Panjang ikan pada waktu t (cm) 

Lo  : Panjang ikan pada awal penelitian (cm)  

 

        3. Laju pertumbuhan  berat  harian  Jaya et al  (2013) 

 

      SGR=
𝐖𝐭−𝐖𝟎

𝐓
 X100% 

      Keterangan: 

SGR : Laju pertumbuhan harian (%) 

Wt  : Berat rata-rata ikan uji pada awal penelitian (gram) 

Wo  : Berat rata-rata ikan uji pada akhir penelitian (gram) 

T  : Waktu penelitian 

       4. Tingkat kelangsungan hidup  Effendi (2002) 

     𝑺𝑹 =
𝐍𝐭

𝐍𝐨
 x 100% 

     Keterangan: 

SR  : Survival Rate (%) 

Nt  : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan 

No  : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan 

       5. Rasio konversi pakan  Effendi  (2002)    

𝑭𝑪𝑹 =
𝐅

(𝐁𝐭 − 𝐁𝐨) + 𝑩𝒎
 

                  Keterangan: 

F  : Jumlah pakan (gram) 

Bt  : Bobot rata-rata ikan pada saat akhir pemeliharaan (gram) 

Bo  : Bobot rata-rata ikan pada saat awal pemeliharaan (gram) 

Bm  : Bobot rata-rata ikan yang mati pada saat pemeliharaan (gram) 
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Analisis Data 

Data pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan relatif harian, tingkat 

kelangsungan hidup, Rasio Konversi Pakan, data dianalisis secara statistic menggunakan 

analisis ragam (ANOVA) bantuan program  Statistical Program for Social Sciense (SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Hasil pada gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pertumbuhan bobot tubuh ikan 

tertinggi pada perlakuan dengan dosis 15 ml/g (perlakuan C) yaitu sebesar 14,52 g, disusul 

dengan dosis 17,5 ml/g (perlakuan D) yaitu sebesar 13,25 g dan perlakuan dengan probiotik 

10 ml/g (Perlakuan B) yaitu 12,2 g, terendah perlakuan dengan dosis 0 ml/g (perlakuan A) 

yaitu sebesar 10,83 g. Hasil    penelitian Noor & Pakaya (2018) menunjukan bahwa 

penambahan probiotik EM4 pada pakan dengan dosis 15 ml/kg menunjukkan hasil yang lebih 

baik pada pertumbuhan ikan gurame.  Jumlah bakteri yang terkandung dalam probiotik yang   

masuk   dan   akan   meningkat   ke   dalam saluran  pencernaan  ikan  sejalan  dengan  dosis 

probiotik  yang  diberikan. Hasil analisis (ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian 

probiotik EM4 dalam pakan buatan berpengaruh nyata (P<0,05)  terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak ikan nila  dibandingkan dengan kontrol, sehingga dilakukan uji lanjut duncan untuk 

melihat pertumbuhan terbaik.  Hasil uji lanjut duncan menunjukkan bahwa perlakuan A dan 

B tidak berbeda nyata, Perlakuan D dan B tidak berbeda nyata namun hasilnya berbeda nyata 

dengan perlakuan A.  Perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A dan B, namun tidak ada 

berbeda nyata perlakuan D. Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil di antara perlakuan 

A, B, C, dan D dalam konteks penelitian ini. Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada 

perlakuan dengan dosis 15 ml/g (perlakuan C).  Menurut Fadhilah (2012) pencampuran 

probiotik dalam pakan dengan dosis 15 ml/kg pakan merupakan sangat baik bagi 

pertumbuhan benih ikan nila. Dikarenakan penambahan probiotik dengan konsentrasi sebesar 

15 ml/g dapat meningkatkan jumlah bakteri yang masuk ke saluran pencernaan, 

memungkinkan bakteri probiotik mendominasi lingkungan pencernaan, menurunkan jumlah 

bakteri patogen, dan mempercepat pertumbuhan benih ikan nila, meningkat pertumbuhan 

bobot mutlak ikan dikarenakan pemeberian probiotik EM4 pada ikan nila melalui 

pencampuran pakan mampu meningkat bobot ikan nila. 
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Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak  

Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Hasil analisis grafik pada gambar 2, terlihat bahwa perlakuan dengan dosis 15 ml/g 

(perlakuan C) menunjukkan nilai rata-rata pertumbuhan panjang tubuh ikan yang tertinggi, 

mencapai 1,56 cm. Perlakuan ini diikuti oleh dosis 10 ml/g (perlakuan B) dengan 

pertumbuhan rata-rata sebesar 1,46 cm, dan perlakuan probiotik dengan dosis 17,5 ml/g 

(Perlakuan D) yang mencatatkan 1,43 cm. Sebaliknya, perlakuan kontrol dengan dosis 0 ml/g 

(perlakuan A) menunjukkan pertumbuhan terendah, hanya mencapai 1,33 cm. Menurut 

Gusnadi et al (2020) Pertumbuhan panjang mutlak dengan pemberian probiotik EM4 

memberi pengaruh pertumbuhan panjang benih ikan kakap putih, dimana perlakuan dengan 

memberikan EM4 dapat menghasilkan pertumbuhan panjang lebih baik dibandingkan 

kontrol. Hasil analisis perbedaan (ANOVA) menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig.) 

sebesar 0,664, yang lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan (0,05). Ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hal pertambahan panjang 

mutlak ikan antara berbagai metode perawatan. Hasil uji Duncan juga menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara perlakuan K (Kontrol) dan C dengan perlakuan 

A, B, dan C.  Meskipun terlihat adanya variasi dalam nilai rata-rata pertumbuhan panjang 

tubuh ikan antar perlakuan dalam grafik, perbedaan ini tidak signifikan secara statistik. 

Menurut Elva et al (2019) Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa bakteri probiotik 

EM-4 yang masuk ke dalam saluran pencernaan ikan nila tidak seimbang dengan bakteri yang 

sudah ada. Hal ini diperkuat juga oleh Putri (2012) dalam Elva (2019) Tidak ada 

keseimbangan antara bakteri yang sudah ada dalam saluran pencernaan dan bakteri baru; 

jumlah bakteri yang diperlukan harus tepat, karena jika terlalu banyak bakteri akan 
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menyebabkan pertumbuhan berlebihan. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar  2.  Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Laju Pertumbuhan  Harian Spesifik  

Laju pertumbuhan harian adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan 

peningkatan berat atau panjang organisme per hari. Dalam budidaya ikan, laju pertumbuhan 

harian penting untuk memantau kesehatan dan perkembangan ikan. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat gambar 3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Laju pertumbuhan harian 

Hasil analisis pada gambar 3 tersebut, pemberian probiotik EM4 dalam pakan buatan 

mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik benih ikan nila pada setiap perlakuan. Perlakuan 

dengan probiotik 15 ml/g (C) menunjukkan rata-rata pertumbuhan spesifik tertinggi sebesar 

0,68%, diikuti oleh perlakuan probiotik 17,5 ml/g (D) dengan 0,6%, dan probiotik 10 ml/g 

(B) dengan 0,54%. Perlakuan (A) tanpa probiotik menunjukkan pertumbuhan terendah, hanya 

0,5%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik dengan dosis tertentu dapat 
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meningkatkan pertumbuhan spesifik benih ikan nila secara signifikan, dengan dosis 15 ml/g 

memberikan hasil paling optimal dalam penelitian ini. Hal ini di dukung Karel et al (2019) 

Probiotik pada dosis 15 ml/kg mampu meningkatkan pertambahan berat lebih tinggi di 

bandingkan  perlakuan  lainnya. Hasil uji analisis varians (ANOVA) bahwa pemberian 

probiotik EM4 dalam pakan buatan berpengaruh nyata (P<0,05) pada pertumbuhan laju 

spesifik benih ikan nila terkontrol.  Menurut hasil uji lanjut Duncan, perlakuan A, B, dan D 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, sedangkan perlakuan C menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dalam konteks pengaruhnya terhadap pertumbuhan benih ikan 

nila.  Tangko dan Mansyur (2008) menyatakan bahwa laju pertumbuhan bobot ikan 

meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi probiotik yang diberikan dalam pakan. 

Menurut Putra et al (2019) bahwa probiotik dapat menyebabkan tingginya aktivitas bakteri 

pada saluran pencernaan dan perbedaan jumlah bakteri probiotik tersebut dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan ikan gurami, Jumlah koloni bakteri probiotik dalam pakan 

menyebabkan aktivitas bakteri bekerja secara maksimal dalam pencernaan ikan. 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup adalah kemampuan suatu organisme, seperti ikan, untuk bertahan 

hidup dalam lingkungan tertentu selama periode waktu tertentu. Ini adalah indikator penting 

dalam budidaya perikanan, yang mencerminkan efektivitas manajemen budidaya, kualitas 

pakan, dan kondisi lingkungan. Tingkat kelangsungan hidup yang tinggi menunjukkan bahwa 

ikan berada dalam kondisi perlakuan yang optimal, sedangkan tingkat yang rendah dapat 

menunjukkan adanya masalah seperti penyakit, stres, atau kualitas air yang buruk. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat gambar 4 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.  Tingkat Kelangsungan hidup  
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Hasil analisis Gambar 4, terlihat bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan nila tertinggi 

ditemukan pada perlakuan C dengan persentase 100%, diikuti oleh perlakuan D dengan 

93,3%, perlakuan A dengan 80,6%, dan perlakuan B dengan 73,3%. Meskipun ada variasi 

dalam penambahan dosis probiotik pada setiap perlakuan, analisis varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

tingkat kelangsungan hidup ikan nila. Nilai sebesar 0,341 (P>0,05) menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan nyata di antara perlakuan A, B, C, dan D dalam hal kelangsungan hidup. 

Dengan kata lain, penambahan probiotik dalam dosis yang berbeda tidak memberikan efek 

yang signifikan terhadap kelangsungan hidup ikan nila. Hal ini dikemukkan oleh Elva  et al 

(2019) mengatakan bahwa kemampuan hidup ikan nila yang tinggi dan penambahan dosis 

probiotik pada benih ikan nila tidak berpengaruh secara nyata terhadap kelangsungan hidup 

benih ikan nila. 

 

Rasio Konversi Pakan  

Hasil analisis Gambar 5, rata-rata FCR terendah selama penelitian terdapat pada 

perlakuan C dengan penggunaan probiotik EM4 sebesar 2,75%. Konversi pakan terendah ini 

terdapat pada perlakuan C dengan dosis probiotik 15 ml/g dengan perlakuan D dengan dosis 

probiotik 17,5 ml/g yang mencapai 3,01%. Sebaliknya, perlakuan B dengan dosis 10 ml/g 

menunjukkan konversi pakan sebesar 3,27%, dan konversi pakan tertinggi terdapat pada 

perlakuan A dengan dosis 0 ml/g, yakni sebesar 3,66%. Hasil analisis varians (ANOVA), 

rasio frekuensi pemberian pakan dengan probiotik menunjukkan pengaruh yang signifikan 

(P<0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A dan B tidak perbedaan nyata, 

Perlakuan D dan B tidak berbeda nyata namun hasilnya berbeda dengan perlakuan A. 

Perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A dan B, namun tidak berbeda nyata perlakuan 

D. Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil di antara perlakuan A, B, C, dan D dalam 

konteks penelitian ini. Frekuensi pemberian pakan probiotik mempengaruhi hasil secara 

signifikan. Menurut Widiarto (2014) dalam Elva et al (2019) Semakin rendah nilai rasio 

konversi pakan, maka semakin tinggi efisiensi pakan yang diberikan pada ikan selama 

pemeliharaan. Menurut Saputra dan Mahendra  (2019) rasio konversi pakan yang rendah 

menunjukkan bahwa adanya probiotik Lactobacillus sp. dan Saccharomyces dapat 

menciptakan sinergi yang membuat komposisi probiotik bekerja efektif dalam saluran 

pencernaan.  Meningkatkan daya cerna terhadap pakan, sehingga memacu pertumbuhan ikan. 

Tinggi nilai FCR pada tanpa perlakuan disebabkan adanya penumpukan bahan organik pada 

media budidaya yang tidak terdegradasi secara optimal.  Bahan organik yang tidak 
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terdegradasi secara optimal dapat menyebabkan kadar amonia yang cukup tinggi pada media 

budidaya Sukoco (2016). Menurut Lisna (2015) dalam Simanjuntak (2020) pertumbuhan ikan  

meningkat  karena  pengaruh  penambahan  probiotik  dalam  pakan  sehingga  bakteri dalam  

probiotik  bekerja  untuk  memperbaiki  pada  saluran  pencernaan  ikan. menjaga rasio 

konversi pakan tetap rendah merupakan tujuan penting dalam budidaya ikan untuk mencapai 

efisiensi pakan yang optimal.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rasio Konversi Pakan 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini :1) Dosis probiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak ,pertumbuhan laju relatif harian dan rasio konversi pakan tetapi tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan hidup. 2) Hasil terbaik pemberian 

probiotik EM4 dalam pakan ikan nila dengan menunjukkan bahwa dosis terbaik terhadap 

pertumbuhan ikan nila (O. niloticus) adalah dengan pemberian probiotik perlakuan C dosis 

15 ml/g. 
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